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Abstract. Managing contract employee data is an important aspect in maintaining employee productivity and 

well-being in an organization or company. This research aims to design a database that can manage contract 

employee data effectively and efficiently. Using the prototyping method, this research involves several stages, 

namely problem formulation, data collection, system analysis, and system development. Data is collected through 

surveys, interviews, and observations, then analyzed to understand the needs of the system. Initial prototypes are 

developed and evaluated to ensure conformity to user needs. The designed database allows for centralized and 

structured storage of employee data, facilitates data access and updates, improves data consistency and accuracy, 

and improves security and ease of data analysis. Testing is carried out by black-box method to ensure system 

functionality. The test results show that the system can manage contract employee data well, meet user needs, and 

provide support for better decision-making in human resource management. The study concludes that integrated 

and well-documented management of contract employee data can improve operational efficiency and support 

organizational success. 
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Abstrak. Pengelolaan data karyawan kontrak adalah aspek penting dalam menjaga produktivitas dan 

kesejahteraan karyawan di sebuah organisasi atau perusahaan. Penelitian ini bertujuan untuk merancang sebuah 

database yang dapat mengelola data karyawan kontrak secara efektif dan efisien. Dengan menggunakan metode 

prototyping, penelitian ini melibatkan beberapa tahap, yaitu perumusan masalah, pengumpulan data, analisis 

sistem, dan pengembangan sistem. Data dikumpulkan melalui survei, wawancara, dan observasi, kemudian 

dianalisis untuk memahami kebutuhan sistem. Prototipe awal dikembangkan dan dievaluasi untuk memastikan 

kesesuaian dengan kebutuhan pengguna. Database yang dirancang memungkinkan penyimpanan data karyawan 

secara terpusat dan terstruktur, memudahkan akses dan pembaruan data, meningkatkan konsistensi dan akurasi 

data, serta meningkatkan keamanan dan kemudahan dalam analisis data. Pengujian dilakukan dengan metode 

black-box untuk memastikan fungsionalitas sistem. Hasil pengujian menunjukkan bahwa sistem dapat mengelola 

data karyawan kontrak dengan baik, memenuhi kebutuhan pengguna, dan memberikan dukungan untuk 

pengambilan keputusan yang lebih baik dalam pengelolaan sumber daya manusia. Penelitian ini menyimpulkan 

bahwa pengelolaan data karyawan kontrak yang terintegrasi dan terdokumentasi dengan baik dapat meningkatkan 

efisiensi operasional dan mendukung keberhasilan organisasi. 

 

Kata kunci: Karyawan Kontrak, Database, Prototyping, Sistem Informasi, Pengembangan Sistem. 

 

1. PENDAHULUAN  

Dalam sebuah organisasi atau perusahaan, pengelolaan data karyawan kontrak 

merupakan salah satu aspek penting untuk menjaga produktivitas dan kesejahteraan 

karyawan[1].Seperti yang diungkapkan dalam penelitian, penerapan sistem informasi 

penggajian dapat memberikan beberapa manfaat positif, yaitu memudahkan dalam 

perekapan gaji karyawan, meningkatkan akurasi dan kecepatan pembuatan laporan, serta 

membantu karyawan lebih produktif saat bekerja dari rumah di masa pandemi [2]. Selain 

itu, sistem informasi akuntansi yang efektif, budaya kerja yang baik, serta pemberian 
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insentif yang sesuai juga terbukti dapat meningkatkan k inerja karyawan [3]. Dengan 

demikian, pengelolaan data karyawan kontrak yang baik dapat mendukung keberlanjutan 

dan keberhasilan organisasi atau perusahaan[4]. Pengaruh kompetensi, budaya organisasi, 

dan disiplin terhadap kinerja pegawai sangat penting untuk diperhatikan [5]. Tidak hanya 

kompetensi, fasilitas kantor, motivasi kerja, dan disiplin kerja juga memengaruhi kinerja 

pegawai[6]. Dengan database karyawan kontrak yang terstruktur, organisasi dapat lebih 

efektif dalam mengelola sumber daya manusia, seperti memantau kinerja, menjaga 

ketersediaan tenaga kerja, dan memastikan kepatuhan terhadap peraturan [7]. Memiliki 

database karyawan kontrak yang terstruktur memberi banyak manfaat bagi organisasi [8]. 

Pertama, database tersebut dapat menyimpan informasi penting tentang setiap karyawan 

kontrak, seperti riwayat pekerjaan, keterampilan, dan prestasi, sehingga memudahkan 

pengambilan ke-putusan terkait promosi, pelatihan, atau pemberian 

kompensasi.[9].Kedua, database tersebut dapat membantu memonitor kinerja karyawan 

kontrak secara teratur, mengident-ifikasi potensi masalah, dan mengambil tindakan 

korektif jika diperlukan[10]. 

Pada praktiknya, banyak organisasi masih mengelola data karyawan kontrak 

secara manual menggunakan spreadsheet atau file-file terpisah [11]. Metode ini rentan 

terhadap kesalahan manusia, kehilangan data, dan kesulitan untuk melakukan analisis data 

secara komprehensif[12]. Tanpa database yang terintegrasi, informasi tentang Karyawan 

kontrak tersebar di berbagai dokumen, sehingga sulit untuk mendapatkan gambaran utuh 

mengenai profil, kinerja, dan riwayat mereka[13]. Ketika data karyawan kontrak dikelola 

secara terpisah menggunakan spreadsheet atau file manual, timbul berbagai kelemahan. 

Pertama, akses dan pembaruan data menjadi sulit karena informasi tersebar di berbagai 

dokumen. Proses update data sering memakan waktu dan rawan kesalahan, terutama jika 

dilakukan oleh banyak orang. Selain itu, tidak ada mekanisme untuk memastikan 

konsistensi data, sehingga terdapat risiko inkonsistensi informasi karyawan antar 

departemen atau cabang. Selanjutnya, kelemahan lain adalah kurangnya keamanan data. 

Sistem pengelolaan data tradisional rentan terhadap kehilangan atau kebocoran data, yang 

dapat membahayakan privasi dan kerahasiaan informasi karyawan[14]. Terakhir, tanpa 

database terintegrasi, organisasi mengalami kesulitan dalam menganalisis data karyawan 

secara komprehensif untuk mendukung pengambilan keputusan strateg is. Misalnya, sulit 

untuk mengidentifikasi tren, membuat proyeksi kebutuhan tenaga kerja, atau 

mengevaluasi efektivitas praktik pengelolaan sumber daya manusia[15]. Oleh karena itu, 

pengelolaan data karyawan kontrak secara manual melalui spreadsheet atau file ter pisah 
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memiliki banyak keterbatasan yang dapat berdampak signifikan pada efisiensi dan kinerja 

organisasi[16]. Dengan demikian, organisasi perlu mengembangkan system pengelolaan 

data karyawan kontrak yang terintegrasi dan terdokumentasi dengan baik agar dapat 

memperoleh manfaat yang optimal, seperti memudahkan akses data, menjaga konsistensi 

informasi, meningkatkan keamanan, dan mendukung analisis strategis untuk pengambilan 

keputusan yang lebih baik[17]. Pengelolaan data karyawan kontrak yang tidak efektif 

dapat menimbulkan berbagai konsekuensi negatif bagi organisasi. Pertama, risiko 

kesalahan dalam pengkajian dan evaluasi kinerja karyawan[18]. Tanpa database yang 

komprehensif dan ter-integrasi, organisasi kesulitan memperoleh informasi akurat tent ang 

latar belakang, riwayat, dan prestasi karyawan[19]. Hal ini dapat menyebabkan keputusan 

promosi, pelatihan, atau penghargaan yang tidak tepat sasaran[20]. Selain itu, pengelolaan 

data manual juga me-nimbulkan tantangan dalam memantau ke-patuhan karyawan kontrak 

terhadap peraturan dan kebijakan organisasi[21].  

Oleh karena itu, organisasi membutuhkan solusi yang lebih baik untuk mengelola 

data karyawan kontrak secara efektif[22]. Solusi yang terintegrasi, seperti sistem informasi 

sumber daya manusia (HRIS) atau database karyawan yang terdokumentasi dengan baik, 

dapat memberikan banyak manfaat[23]. Sistem ini dapat menyimpan informasi karyawan 

secara terpusat, memudahkan akses dan pembaruan data, menjaga konsistensi informasi, 

meningkatkan keamanan, serta mendukung analisis data yang komprehensif untuk 

pengambilan keputusan strategis[24].Dengan menerapkan solusi pengelolaan data 

karyawan kontrak yang lebih baik, organisasi dapat menghindari berbagai konsekuensi 

negatif, seperti kesalahan dalam pengkajian kinerja, kesulitan dalam memantau kepatuhan, 

dan keterbatasan dalam menganalisis data untuk kepentingan perencanaan dan 

pengembangan sumber daya manusia[25]. Hal ini akan membantu organisasi mencapai 

tujuan secara lebih efektif dan efisien, serta mendukung pengambilan keputusan yang lebih 

tepat dalam mengelola karyawan kontrak[26]. Dengan merancang database karyawan 

kontrak yang baik, organisasi dapat mengambil manfaat dari penyimpanan data karyawan 

kontrak secara terpusat dan terstruktur[27]. Data seperti riwayat pekerjaan, keterampilan, 

dan prestasi dapat disimpan dengan rapi dalam database ini, memudahkan akses dan 

pembaruan data tanpa perlu mencari di berbagai dokumen terpisah. Dengan demikian, 

informasi tentang karyawan kontrak akan terjaga konsistensinya dan akurasinya[28]. 

Dengan merancang database karyawan kontrak yang baik, organisasi dapat mengambil 

manfaat dari penyimpanan data karyawan kontrak secara terpusat dan terstruktur[29]. Data 

seperti riwayat pekerjaan, keterampilan, dan prestasi dapat disimpan dengan rapi dalam 
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database ini, memudahkan akses dan pembaruan data tanpa perlu mencari di berbagai 

dokumen terpisah. Dengan demikian, informasi tentang karyawan kontrak akan terjaga 

konsistensinya dan akurasinya[30].Selain itu, database yang dirancang dengan baik juga 

dapat meningkatkan keamanan data. Dengan adanya kontrol akses yang tepat, risiko 

kehilangan atau kebocoran data dapat diminimalkan, menjaga privasi dan kerahasiaan 

informasi karyawan[31].Sistem database yang baik juga dapat memudahkan analisis data 

secara komprehensif. Dengan memanfaatkan fitur analisis yang terintegrasi, organisasi 

dapat mengidentifikasi tren, membuat proyeksi kebutuhan tenaga kerja, dan mengevaluasi 

efektivitas praktik pengelolaan sumber daya manusia dengan lebih mudah dan 

akurat[30].Dengan demikian, merancang database karyawan kontrak yang baik adalah 

langkah strategis yang akan memberikan manfaat besar bagi organisasi dalam mengelola 

data karyawan kontrak secara efektif dan efisien[32]. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk merancang sebuah database yang dapat 

mengelola data karyawan kontrak secara efektif dan efisien. Dengan merancang database 

yang baik, kita akan menciptakan sebuah sistem yang mampu menyimpan data karyawan 

kontrak secara terpusat dan terstruktur, memudahkan akses dan pembaruan data, 

meningkatkan konsistensi dan akurasi data, meningkatkan keamanan data, serta 

memudahkan analisis data secara komprehensif.Langkah pertama dalam penelitian ini 

adalah melakukan analisis mendalam terhadap kebutuhan data karyawan kontrak dari 

berbagai departemen atau cabang organisasi. Kemudian, selanjutnya adalah merancang 

struktur database yang sesuai dengan kebutuhan tersebut[33].  

 

2. METODE PENELITIAN 

Karangka Kerja Penelitian 

Dalam menyusun penelitian maka diperlukan karangka kerja Dimana ada 

beberapa tahap dalam prosesnya.Adapun tahapannya dapat ditunjukan pada gambar 1. 
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Gambar 1. Alir Penelitian 

Perumusan Masalah 

Pada tahap ini penulis melakukan identifikasi dan mengenali isu atau masalah 

yang relevan pada penelitian yang dilakukan. Masalah ini harus penting, menarik dan 

layak untuk diteliti sehingga dapat memberikan Solusi atas permasalahan yang ada. 

 

Pengumpulan Data 

Pada tahap ini penulis menggunakan pengumpulan data diantaranya: 

a. Survei 

Pertama pengumpulan data dilakukan dengan cara mengamati secara 

langsung dilakukan di kantor kepegawaian dari sekelompok kusioner dan formulir. 

Mengenai hal-hal yang bersangkutan dengan penelitian. 

b. Wawancara 

Pada tahap ini pengumpulan data dilakukan dengan melibatkan interaksi 

langsung antara pegawai dengan penulis untuk mendapatkan informasi mendalam. 

 

Pengumpulan Data 

Implemantasi 

system 

 

Pengujian  system 

 

Perancangan Sistem 

Penggunaan 

sistem 

Evaluasi sistem 
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c. Observasi 

Penulis melakukan observasi melibatkan pengamatan langsung terhadap 

objek atau subjek penelitian dalam lingkungan alaminya. 

 

Analisi Sistem 

Pada tahap ini penulis menganalisis dan mengidentifikasi kebutuhan serta 

persyaratan system, Untuk mengetahui kebutuhan system yang akan dikembangkan. 

 

Pengembangan Sistem 

Pengembangan system dalam karangka kerja penelitian dapat dilakukan secara 

sistematis dan efektif. Dalam hal ini penulis menggunakan metode pengembang dalam 

model Prototyping untuk Menyusun system yang telah ada. Tahap ini dilakukan agar 

memastikan bahwa system yang dikembangkan memenuhi kebutuhan dan harapan 

pengguna. 

 

Metode Pengembangan Sistem 

Rancangan proses pengembangan sistem ini adalah metode prototyping. 

Berdasarkan model Prototyping pada gambar diatas, maka dapat diuraikan pembahasan 

dari tahap-tahap nya sebagai berikut: 

1. Pengumpulan kebutuhan 

Pengumpulan kebutuhan adalah tahap awal dalam proses pengembangan 

sistem yang melibatkan pengidentifikasian dan dokumentasi kebutuhan dari 

pemangku kepentingan. 

2. Perancangan Sistem 

Perancangan sistem adalah tahap dimana spesifikasi kebutuhan yang telah 

dikumpulkan diubah menjadi desain sistem yang detail. 

3. Implementasi Sistem 

Implementasi sistem adalah tahap dimana desain sistem diubah menjadi kode 

program dan komponen komponen fisik di install 

4. Pengujian Sistem 

Pengujian sistem adalah tahap dimana sistem yang telah di implementasikan 

diuji untuk memastikan bahwa ia berfungsi dengan benar dan sesuai dengan 

kebutuhan yang telah ditentukan. 
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5. Evaluasi Sistem 

Evaluasi sistem adalah tahap dimana kinerja dan efektivitas sistem yang telah 

di implementasikan dan diuji ulang.  

6. Penggunaan Sistem 

Penggunaan sistem adalah tahap dimana sistem yang telah selesai 

dikembangkan dan diuji digunakan secara aktif oleh pengguna akhir. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Analisis kebutuhan 

Dalam membangun pengolahan data karyawan kontrak pada kantor kepegawaian 

nabire terdapat beberapa hal yang dibutuhkan dalam perancangan.Adapun kebutuhan 

tersebut antaralain: 

1. Kebutuhan fungsional 

Berdasarkan analisis system yang berjalan diatas, dapat diketahui bahwa 

kebutuhan fungsional untuk rancangan bangun system aplikasi pengolahan data 

karyawan kontrak pada kantor kepegawaian nabire adalah sebagai berikut: 

a. Sistem harus memungkinkan pengguna untuk menambahkan data karyawan 

baru, termasuk informasi pribadi seperti nama, alamat, tanggal lahir, dan 

nomor kontak. 

b. Penguna dapat melakukan pembaruan data karyawan yang sudah ada, seperti 

perubahan alamat, nomor kontak, atau status jabatan. 

c. Sistem harus memungkinkan pembaruan data kontrak, seperti perpanjangan 

kontrak atau perubahan kondisi kontrak. 

d. Sistem dapat memberikan informasi hasil kerja ke pengguna untuk siap di 

simpan. 

2. Kebutuhan non-fungsional 

Berdasarkan kebutuhan fungsional system yang telah dijelaskan 

sebelumnya,memiliki hal-hal sebagai berikut: 

a. Usability (kegunaan) 

o Semua data kantor kepegawaian dapat diolah oleh admin. 

o Sistem memiliki antarmuka yang intuitif dan mudah digunakan oleh 

pengguna,termasuk yang tidak memiliki latarbelakang teknis. 

b. Flexibility (fleksibilitas) 

o Kemudahan dalam proses pengolahan data karyawan kontrak dengan 
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baik. 

o Kemudahan dalam setiap mencetak profil karyawan yang telah diolah 

dengan baik. 

 

Perancangan sistem 

Membangun kerangka atau rancangan prototype dari software yang ingin 

dibangun. Dalam pembuatan sketsa awal atau wireframe pembuat dan pengembang dapat 

menggunakan beberapa alat seperti:  

1. microsoft visio adalah alat yang sangat baik untuk pembuatan diagram dan 

wireframe. 

2. dan pengembangan prortotype awal juga menggunakan visual basic dan excel. 

 

Evaluasi sistem 

Pada tahapan ini dilakukan pengujian dan evaluasi yang dilakukan oleh pengguna 

apakah prototype yang sudah dibangun sudah sesuai dengan keinginan pengguna. Dan 

evaluasi dilakukan melalui kuesioner dan wawancara untuk mendapatkan umpan balik. 

Maka penulis mencoba menggambarkan dengan menggunakan UseCase seperti gambar 2. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Use Case  

Gambar 2. menjelaskan cara pengguna melakukan pengolahan data karyawan 

kontrak antara pengguna(aktor) dengan system. Dimana nantinya akan melakukan login 

untuk mengakses aplikasi, Kemudian melihat informasi karyawan yang ada dalam system, 

Dapat memasukan data baru karyawan, Lihat detail hasil data karyawan yang sudah di 

masukan,terakhir simpan. 
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Gambar 3. Class Diagram  

Gambar 3.3.2 menjelaskan alur kerja atau proses dalam sistem aplikasi 

pengolahan data karyawan kontrak di kantor kepegawaian 

 

Implementasi Sistem 

 

Gambar 4. Tahap proses menginput data karyawan 

Gambar 4. menampilkan menu proses menginput atau memasukan data karyawan 

kontrak, Dimana data karyawan tersebut disimpan sesuai data. 
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Gambar 5. Tampilan hasil penginputan data 

Gambar 5. menampilkan hasil penginputan data karyawan, sehingga dapat 

memudahkan untuk mencari data karyawan dengan mudah jika di butuhkan. 

 

Pengujian 

Pengujian black-box merupakan pengujian yang berfokus pada spesifikasi 

fungsional dari perangkat lunak,skenario pengujian input data karyawan berbasis excel 

dengan menggunakan metode blackbox ini dapat dilihat pada tabel sebagai berikut. 

Tabel 1. Pengujian black-box 

NO SKENARIO 

PENGUJIAN 

TEXT CASE HASIL 

PENGUJIAN 

KETERANGAN 

1 Employe 

 

 

Id karyawan 

Nama karyawan 

Jabatan karyawan 

Jenis kelamin 

karyawan 

Tanggal masuk 

Nomor hp 

Email karyawan 

Tanggal lahir 

karyawan 

Sesuai harapan Benar 

2 Kontrak 

 

Nama karyawan 

Jabatan karyawan 

Tanggal masuk 

Durasi kontrak 

Sesuai harapan Benar 

3 Profil  Id karyawan 

Nama karyawan 

Jenis karyawan 

Sesuai harapan Benar 

4 Dashboard  Jumlah jabatan 

karyawan 

 

Sesuai harapan Benar  

5 Save  Simpan data 

karyawan 

Sesuai harapan Benar  
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6 Exit  Keluar sistem 

 

Sesuai harapan Benar  

 

4. KESIMPULAN  

Dalam konteks pengelolaan data karyawan kontrak, penelitian ini 

menggarisbawahi pentingnya merancang dan mengimplementasikan sistem basis data 

yang terstruktur dengan baik untuk meningkatkan efisiensi dan efektivitas organisasi. 

Pengelolaan data secara manual melalui spreadsheet atau file terpisah sering kali 

menimbulkan risiko kesalahan, inkonsistensi, dan keamanan data yang buruk. Oleh karena 

itu, solusi yang lebih baik, seperti sistem informasi berbasis basis data, diperlukan untuk 

mengatasi kelemahan-kelemahan tersebut. 

Penelitian ini menggunakan metode prototyping untuk merancang basis data 

karyawan kontrak dengan tahapan yang meliputi analisis kebutuhan, pembuatan prototipe, 

evaluasi prototipe, pengkodean, pengujian, dan penggunaan sistem. Hasil dari tahapan ini 

menunjukkan bahwa basis data yang dirancang mampu menyimpan informasi secara 

terpusat dan terstruktur, memudahkan akses dan pembaruan data, serta meningkatkan 

konsistensi, keakuratan, dan keamanan data. 

Selain itu, sistem ini juga mendukung analisis data yang komprehensif sehingga 

membantu dalam pengambilan keputusan strategis dan perencanaan sumber daya manusia. 

Penerapan sistem informasi yang efektif, berdasarkan temuan penelitian ini, 

memungkinkan organisasi untuk mengelola data karyawan kontrak dengan lebih baik, 

meningkatkan produktivitas, dan mendukung pencapaian tujuan organisasi secara efisien. 
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